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ABSTRAK

The purpose of this research was to know effect from field-trip method to cultivate a caring of
Hindhu-Budhist’s historical heritage in grade 10t MA AL HISI. The research method was used
quasi experimental with nonequivalent control group desaign. Data were taken from 30
respondents of grade 10 of MA AL HISI. Data collection techniques use questionnaire,
documents and observation. The hypotesis test use a paired sample t-test with a significance of
0.05. Field-trip implementation in grade 10t was good category, it came from observation that
have value of 87. The caring in grade 10t MAAL HISI has increased seen from the result of
average value from 79,2 to 93,1. The influence of the field-trip method on student care is high,it
seen from the significance value of t-test 0,000 <0.05. So there is an influence between the field-
trip method and the level of concern for students of class X MA AL HISI.

Keyword: Field-trip method, concern, Historical heritage

A. Pendahuluan diakibatkan manusia. Banyak sejarawan

Peninggalan sejarah yang telah yang merasa prihatin mengenai
dijelaskan oleh Soebijantoro dalam sebuah permasalahan pada peninggalan sejarah.
jurnal yang ditulis oleh Kiswinarso dan Hanif permasalahan yang terjadi pada peninggalan
(2016: 70), peninggalan sejarah dikatakan sejarah seperti perawatan yang tidak sesuai
sebagai bukti dari kehidupan nenek moyang prosedur, adanya kerusakan hingga
di masa lalu. Benda-benda ini telah memiliki pencurian. Rendahnya minat dan apresiasi
keunikan tersendiri. masyarakat pada benda sejarah merupakan

Taufik dan Atmosudiro (2005: 431- faktor yang penting untuk memberikan
432) mengemukakan bahwa peninggalan wawasan dan menumbuhkan kesadaran
sejarah dapat mengalami kerusakan yang sejarah di kalangan masyarakat (Kiswinarso
diakibatkan oleh kegiatan manusia. dan Hanif, 2016: 70).

Banyak kasus yang terjadi pada Menurut ~ Aman  (2011:  21)
peninggalan sejarah dan masalah yang dibutuhkan pembelajaran sejarah di sekolah
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untuk membangun kesadaran sejarah siswa
dengan menumbuhkan apresiasi dan minat
pada peninggalan sejarah.

Aman (2011: 7) didalam bukunya
juga menyatakan bahwa siswa selama ini
kurang berminat pada pelajaran sejarah.
Para siswa berpendapat bahwa bahwa
pelajaran sejarah adalah pelajaran yang
membosankan dan cenderung banyak
hafalan.

Dalam jurnal yang ditulis oleh
Widiadi, dkk. (2013: 10) pelajaran sejarah
selama ini yang ada disekolah dirasa oleh
siswa hanya mempelajari dari buku teks atau
LKS. Karena itu, siswa harus di berik
kesempatan untuk melihat secara nyata
peninggalan sejarah itu.

Solusi untuk mengenalkan
peninggalan sejarah kepada siswa adalah
dengan menggunakan metode field-trip.
Menggunakan metode field-trip  berarti
memberi kesempatan siswa untuk mengenal
peninggalan sejarah yang berguna untuk
menumbuhkan kesadaran sejarah siswa.

Tujuan dari diadakannya field-trip ini
adalah untuk menambah wawasan siswa
mengenai benda peninggalan sejarah. Selain
itu, siswa diharapkan mampu untuk
memahami  betapa berharga  benda
peninggalan sejarah untuk dijaga dan
dilestarikan.

Menurut Sudjana (2008: 76) metode
pembelajaran adalah cara yang akan

digunakan guru kepada siswa dalam proses
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pembelajaran. Metode  pembelajaran
digunakan sebagai perantara atau alat untuk
menciptakan proses pembelajaran yang
diinginkan.

Rusman (2014:  6)  juga
berpendapat jika metode pembelajaran
digunakan guru untuk memperoleh proses
pembelajaran yang nyaman dan mampu
menuntun siswa meraih kompetensi yang
hendak dicapai.

Sementara itu, metode field-trip
menurut  Majid (2014: 215) merupakan
sebuah perjalananan keluar kelas dalam
rangka pembelajaran.

Widiasworo (2017: 80) berpendapat
jika metode field-trip termasuk dalam
pembelajaran outdoor class. Pembelajaran
outdoor class mengajak siswa untuk belajar
pada alam dan melakukan aktivitas yang
akan menuntun siswa pada perubahan
tingkah laku dengan didasari oleh
penyadaran, pengertian, perhatian, tanggung
jawab, dan diakhiri dengan aksi atau tingkah
laku. Perubahan disini yang dimaksud ialah
kepedulian.

Kepedulian menurut Boyatzis dan
Mackee (2005: 230-233) merupakan rasa
empati yang kemudian akan terwujud dalam
bentuk tindakan. Rasa kepedulian berarti
memberikan sebuah perhatian yang bersifat
emosional.

Selama ini, pembelajaran sejarah di
kelas X MA Al Hisi cenderung menggunakan

metode ceramah dalam proses
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pembelajaran. Pembelajaran di MA Al Hisi
masih bersifat konvensional. Siswa merasa
bosan dan enggan belajar sejarah. Karena
itulah, penggunaan metode field-trip ini
dirasa akan mampu menumbuhkan minat
serta kesadaran sejarah. Dengan kesadaran
sejarah yang mulai tumbuh, akan mulai
menumbuhkan kepedulian terhadap
peninggalan sejarah.

B. Metode.

Dalam penelitian ini, digunakan
metode quasi eksperimental dengan bentuk
Nonequivalent Control Group Design. Dalam
metode quasi eksperimental ini mempunyai
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
(Sugiyono, 2015: 114).

Sampel dari penelitian ini adalah
kelas X MA AL HISI yang terdiri dari kelas X
IPS sebagai kelas eksperimen dan kelas X
IPA sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam
peneliian ini menggunakan angket dan
lembar observasi.

Masalah perubahan dan identitas
Bali adalah identitas. Semuanya bergulat
akan identitas ke-Bali-an baik itu terkait
dengan warna, kasta, soroh, bahkan
pemujaan atas leluhur dan keturunannya.
Begitu kuatnya pencaharian ini, seakan
semua pergulatan orang Bali dihabiskan
untuk mencari identitas dan jati dirinya.
Karena mereka memiliki keyakinan bahwa
perubahan baru akan berjalan bila identitas

mereka temui.

Pergulatan  kasta atau kelas
menengah merupakan suatu paradigma
mengagungkan kembali identitas etnis Bali
dengan warna dan kastanya. Dalam konteks
Bali yang terjadi adalah komunitas religious
bergulat dengan identitas etnis. Agama
Hindu mengikat dirinya dan menyatu dengan
masyarakat Bali dan membentuk kelompok
etnis kuat, yaitu masyarakat Hindu Bali.

Paradigma kelas gaya Marxis
mungkin cara sederhana untuk menjelaskan
kasta dan kelas sosial di Bali. Selain
persoalan adanya penetrasi kapitalisme dan
industrialisasi semua segi kehidupan juga
pengaruh adanya akar kelas lama (Kasta,
warna) dengan dukungan kelompok dominan
akan menghasilkan kelas menengah baru
dengan  kekuatan  pendidikan  dan
kebudayaan, bukan kekuasaan dan kasta.

Bali pascakolonial bukan hanya
persoalan status dan kelas menengah, tapi
persoalan membongkar paradigma kuasa
kolonial (kerajaan/ kolonial) yang masih
mengikat kuat di kepala orang Bali
Pencarian  jatidiri  ke-Bali-an,  bahkan
sentiment soroh (garis keturunan) masih
tanpak dengan jelas. Carut marut
pertentangan inilah yang menghabiskan
waktu orang Bali untuk terus berkutat untuk
mencari jati dirinya.

C. Hasil dan pembahasan.

1. Keterlaksanaan Field-Trip
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Pelaksanaan field-trip pada kelas X
IPS MA Al Hisi dinilai menggunakan lembar
observasi. Lembar observasi digunakan
pada kelas eksperimen sebagai kelas yang
diberi perlakuan. Observasi ini dilakukan
untuk mengetahui pelaksanaan field-trip di
kelas X.

Observasi pada penelitian ini hanya
dilakukan sekali, pengamatan dilakukan
pada saat dilaksanakannya perlakuan.
Pertimbangan jarak yang jauh membuat
perlakuan dan observasi hanya dilakukan
sekali.

Kisi-kisi lembar observasi diambil
dari rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah peneliti buat sebelumnya.
Langkah-langkah ~ pembelajaran ~ yang
menjadi tolak ukur dari penilaian observasi.
Dalam skor atau penilaian akhir hasil
observasi peneliti menggunakan kriteria
sebagai acuan pada pelaksanaan field-trip.
Kriteria nilai lembar observasi adalah seperti

pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Tabel nilai Observasi

No | Rentan nilai Kriteria

1 91-100 sangat baik
2 | 71-90 Baik

3 |61-70 Cukup

4 | <60 Kurang

Lembar observasi diisi oleh teman peneliti
yang ikut serta pada saat pelaksanaan field-
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trip. Hasil pada lembar observasi kemudian
dimasukkan dalam tabel dibawah ini.
Tabel 2. Tabel hasil observasi pelaksanaan

field-trip

Pengamatan Skor

Siswa dengan tertib dan tenang | 4

memasuki situs sejarah.

Siswa melakukan kegiatan yang | 4

telah diagendakan

Siswa menaati peraturan yang telah | 5

disepakati.

Siswa mengamati objek secara | 5

langsung

Siswa mencatat hal-hal yang dirasa | 3

penting

Siswa menulis hasil | 5

pengamatannya dalam lembaran

Hasil observasi yang dilakukan pada
kelas X IPS untuk pelaksanaan field-trip
cukup baik. Dari data diatas dapat diketahui

jika perolehan skor untuk observasi adalah:

Skor Observasi

Perolehan skor
=——x 100

"~ Skor maksimal

=2%4100
30

= 86,6 atau 87

Pada akhirnya pelaksanaan field-trip
berjalan dengan baik. Walaupun sebelum
keberangkatan ditemui banyak kendala
dimulai dari alat transportasi, hingga dana

operasional yang cukup mahal, namun
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pelaksanaan field-trip dapat berjalan dengan

cukup baik.

2. Tingkat kepedulian siswa

Untuk mengukur seberapa besar
tingkat kepedulian siswa pada peninggalan
sejarah, diadakan instrument penilaian
nontes berupa angket. Angket disebar
sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan
dan sesudah perlakuan.

Pengambilan nilai melalui angket
dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol
yang pertama adalah untuk mengetahui
tingkat kepedulian awal siswa.

Kemudian pengambilan penilaian
setelah adanya perlakuan oleh peneliti pada
dua kelas sampel adalah untuk mengetahui
apakah metode yang dilakukan pada dua
kelas tersebut memiliki dampat atau tidak.

Field-trip yang dilakukan pada kelas
eksperimen adalah untuk mengunjungi candi
Singosari. Sedangkan pada kelas kontrol
tetap pembelajaran biasa dengan metode
ceramah variasi.

Hasil dari angket pada dua kelas
sampel tersebut dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 3. Hasil angket
Kelas Sebelum | Sesudah
Kontrol 79.2857 93.1429
Eksperimen | 79.875 75.125

Pada tabel diatas dipaparkan skor angket

sebelum dan sesudah perlakuan. Pada skor

akhir angket kelas eksperimen skor rata-rata
menjadi  93,14286. Hal ini menunjukkan
peningkatan pada kepedulian siswa kelas
eksperimen (kelas X IPS) terhadap
peninggalan sejarah hindhu-budha.

Dari skor awal yang hanya 79,28571
meningkat menjadi  93,14286. Dapat
dikatakan jika peningkatan kelas eksperimen
berlangsung  dengan  baik.  Metode
pembelajaran field-trip berhasil
meningkatkan kepedulian siswa terhadap
peninggalan sejarah hindhu-budha.

Pada  kelas  kontrol, terjadi
penurunan nilai dari rerata angket.
Dibandingkan dengan peningkatan kelas
eksperimen, nilai rata-rata hasil angket pada
kelas kontrol jauh mengindikasikan jika

penggunaan metode ceramah kurang efektif.

3. Pengaruh Metode Field-Trip Untuk
Menumbuhkan Kepedulian

Pada penelitan ini,  peneliti
menggunakan penghitungan uji  Paired
sample t-test. Pengujian dengan paired
sample t-test adalah untuk menguii
perbandingan dua rerata nilai sampel yang
berpasangan.

Dalam hipotesis awal penelitian,
ditentukan jika:
HO: Tidak ada pengaruh antara metode field-
trip  untuk  menumbuhkan  kepedulian

terhadap peninggalan sejarah.
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Ha: Ada pengaruh antara metode field-trip
untuk menumbuhkan kepedulian terhadap

peninggalan sejarah.

Mean T Sig (2-
tailed)

Sebelum | -1,38571E1 | -5,592 | ,000
Sesudah

Data dikatakan memiliki pengaruh jika nilai
signifikansinya kurang dari 0,05.

Dari nilai output diketahui jika hasil
pengujian  paired sample t-test nilai
signifikansinya adalah 0,000.

Jadi dapat disimpulkan jika ada
pengaruh antara skor angket sebelum dan
sesudah. Dengan kata lain hipotesis nol
ditolak, sehingga ada pengaruh dari sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan metode
field-trip pada kelas X IPS MA Al Hisi untuk

menumbuhkan kepedulian siswa.

D. Penutup.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil analisis, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

Pada pelaksanaan field-trip kelas X
IPS berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat
dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti dengan observasi.

Sedangkan pada kepedulian siswa
di kelas X IPS MA Al Hisi mengalami
peningkatan. Dari skor nilai 79,2 m3njadi
93,1.

Kesimpulannya metode field-trip

berpengaruh untuk menumbuhkan
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kepedulian terhadap peninggalan sejarah
dalam materi bukti-bukti kehidupan pengaruh
hindhu budha yang masih ada pada saat ini
kelas X MA Al Hisi.
SARAN
1. Bagi Siswa
Saat melakukan  pembelajaran
keluar kelas dimohon untuk menjaga
kesopanan, etika dan lebih tertib.
2. Bagi Guru
Jika ingin menggunakan metode
field-trip sebaiknya direncankan lebih matang
agar pelaksanaan berjalan baik.
3. Bagi Sekolah
Peran sekolah sangat dibutuhkan

saat menggunakan metode ini.
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